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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Seseorang yang tidak memiliki rumah atau tempat tinggal tetap dikenal sebagai 

tunawisma atau  homeless dalam bahasa inggris. Mereka selalu berpindah dari satu 

lokasi ke lokasi lain dengan cara yang sesuai untuk mereka dan nyaman bagi mereka. 

Menurut fuadah (2019) istilah “tunawisma” mengacu pada orang yang tidak memiliki 

sumber penghasilan dan terpaksa hidup, bekerja, dan makan di jalanan. Contoh 

tunawisma antara lain : pengemis, penjual koran, pemulung, dan anak jalanan 

(Fuadah, 2019). Tunawisma  adalah mereka yang berada dalam kondisi tidak 

memiliki pekerjaan ataupun rumah yang  tetap. Mereka juga tidak mempunyai  kartu 

tanda penduduk sebagai warga negara Indonesia karena hal tersebut. Akibatnya, para 

tunawisma memiliki cara pandang hidup yang unik, yang seringkali bertentangan 

dengan norma dan peraturan sosial. 

 Markum (2009) menulis pengertian dalam jurnalnya bahwa gelandangan 

adalah orang miskin yang tidak mempunyai rumah dan biasanya tinggal di taman 

kota, di pinggir jalan, di tenda, atau di tempat yang dialokasikan oleh lembaga sosial 

dan gereja (Markum, 2009). Orang miskin yang tinggal di perkotaan dan tidak mampu 

memenuhi kebutuhan kesehatan dan kesejahteraannya dikenal sebagai gelandangan 

atau tunawisma (Fuadah, 2019).  

Indonesia sendiri termasuk dalam kategori negara berkembang. Dalam kondisi 

berkembang ini tentunya terdapat sebuah pergerakan dari satu kondisi ke kondisi 

selanjutnya, diantaranya adalah kondisi yang rendah menuju ke arah yang lebih 

tinggi. Salah satu contohnya adalah meningkatnya angka penduduk miskin yang ada 

di Indonesia. Mengutip sumber data dari badan pusat statistik (BPS) Indonesia 

tentang bagaimana tingkat kemiskinan yang ada, terhitung persentase penduduk 

miskin perkotaan  pada September 2020 sebesar 7,88 persen naik menjadi 7,89 persen 

pada Maret 2021. Data yang bersumber dari (BPS) ini dapat kita lihat bahwa terjadi 

sebuah peningkatan penduduk miskin yang ada di Indonesia. Tidak hanya di 

Indonesia yang menjadi fokus perhatian penduduk miskin pada penelitian kali ini, 

melainkan juga pada kota Palembang. Mengutip sumber data badan pusat statistik 
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(BPS) Sumater Selatan bahwa pada jangka waktu satu tahun terakhir September 2021 

sampai September 2022 angka kemiskinan di Sumatera Selatan menurun sebesar 0,84 

persen  poin dari 12,79 persen berubah menjadi 11,95 persen, sedangkan untuk 

jumlah penduduk miskinnya menurun sebanyak 61,62 ribu orang dari 1.116,61 ribu 

orang menjadi 1.054,99 ribu orang. Dibandingkan Maret 2022, angka kemiskinan 

September 2022 Sumatera Selatan naik sebesar 0,05 persen poin dari 11,90 persen 

menjadi 11,95 persen. Sedangkan jumlah penduduk miskinnya juga mengalami 

kenaikan sebanyak 10,30 ribu orang dari 1.044,69 ribu orang menjadi 1.054,99 ribu 

orang. Penduduk miskin ini adalah mereka orang-orang yang hidup dibawah standar 

kehidupan rata-rata baik itu dari perekonomian maupun status sosial. Ada diantara 

mereka yang masih memiliki tempat tinggal dan ada juga dari mereka yang tidak 

sama sekali atau disebut dengan tunawisma. Menghimpun informasi yang peneliti 

dapatkan dari salah seorang anggota satuan polisi pamong praja (pol pp) bahwa 

tempat – tempat atau lokasi yang kedapatan atau terjaring razia keberadaan 

gelandangan yaitu berada di lokasi lampu merah simpang polda dan sekitar wilayah 

tersebut, lampu merah simpang rs charitas, dan lampu merah simpang kertapati 

(Kurnia Bulan Suci, 2023). Dan tentunya juga peneliti akan memilih lokasi yang akan 

dilakukannya penelitian di satu lokasi, yaitu di lampu merah simpang polda dan 

sekitarnya di kota Palembang.      

Menurut opini Corliss dalam Sari (2011) menjelaskan bahwa gelandangan 

adalah orang yang tidak mempunyai  tempat  tinggal tetap. Selain itu, Mereka 

biasanya melakukan  aktivitas  kehidupan sehari-hari di bawah jembatan, pinggir 

jalan, stasiun kereta api, dan fasilitas umum lainnya karena sebuah alasan tertentu. 

(Fuadah, 2019). Tidak adanya rumah yang tetap untuk perlindungan bagi tunawisma 

ini membuat tunawisma membutuhkan sebuah penampungan dan pelayanan 

kesehatan. Sama halnya seperti yang dikatakan oleh Bantchevska et al (2008) defines 

homelessness as ‘a situation in which a youth has no place of shelter and is in need 

of services and a shelter where he or she can receive supervision and care 

“Tunawisma adalah mereka seseorang yang tidak memiliki tempat tinggal dan 

membutuhkan layanan serta tempat di mana mereka dapat pengawasan dan pelayanan 

kesehatan” (Bantchevska et al. 2008). 

Kita dapat melihat bahwa seorang tunawisma hidup dalam keadaan serba 

kekurangan. dalam beberapa penjelasan yang diberikan oleh para ahli di atas, maka 
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dari itu, strategi bertahan hidup (life survival strategy) mutlak sangat diperlukan 

untuk mengatasi masalah gelandangan. sebagaimana dikemukakan Suharto dalam 

(2009:29) yang menjelaskan  bahwa strategi bertahan hidup (life survival strategy)  

adalah kesanggupan seseorang untuk menggunakan serangkaian strategi atau cara 

untuk mengatasi berbagai tantangan hidup (Suharto, 2009). kemudian Menurut 

Nurhadi, dkk (2018), keterampilan, sumber daya, dan aktivitas yang diperlukan untuk 

hidup disebut strategi bertahan hidup (Nurhadi, dkk, 2018). Selanjutnya Suharno 

menjelaskan bahwa para tunawisma tunawisma bekerja sesuai dengan 

kemampuannya dan diusahakan untuk memenuhi kebutuhannya. Mereka sebagian 

besar berprofesi sebagai : pengemis, gelandangan, pengamen, dll.  Ini adalah 

merupakan salah satu cara mereka untuk  bertahan hidup adalah melalui pekerjaan ini 

(Suharno, 2003). Hal ini sesuai dengan temuan penelitian daryati (2003) yang 

mengungkapkan bahwa pemulung, pengemis, kupu - kupu malam, tukang becak, 

buruh bangunan, dan tukang pijat merupakan salah satu sumber penghidupan para 

gelandangan (Daryati, 2003).  

Fenomena tunawisma ini tentunya muncul karena ada beberapa faktor 

penyebab. Diantaranya : bencana alam, rendahnya tingkat pendidikan, rendah 

keterampilan, serta tidak seimbangnya antara jumlah permasalahan dan upaya 

penanggulangan yang dilakukan oleh Kementrian Sosial. sehingga menyebabkan 

masih banyaknya tunawisma berada di tempat atau fasilitas umum di kota Palembang.  

Permasalahan yang ada dan terjadi tidak kunjung habis, maka pihak pemerintah kota 

Palembang, dalam perdanya No 12 tahun 2013 tentang pembinaan anak jalanan, 

gelandangan dan juga pengemis. pihak pemerintah kota Palembang juga 

berkoordinasi  dengan  Dinas Sosial untuk melakukan pembinaan tindak lanjut 

dengan cara menggerakkan satpol pamong praja agar melakukan pengamanan dan 

membawanya ke panti sosial agar dilakukan rehabilitasi sosial,  dengan tujuan akhir 

membuat mereka tidak kembali ke jalan-jalan, serta dengan harapan dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Usaha tersebut dapat mengatasi permasalahan yang 

dilakukan oleh tunawisma, namun hanya bersifat sementara. Para tunawisma ini akan 

kembali lagi dan bergerak menyebar di berbagai tempat (Perda No.12,  2013). 

Penelitian mengenai tunawisma ini tentunya sudah banyak dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya di berbagai kota serta bermacam-macam fokus penelitian. 

Diantaranya : penelitian tentang fokus kepada “tindakan sosial tunawisma terhadap 
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strategi bertahan hidup di kota Semarang” (Fu’adah dkk, 2017), “kondisi sosial 

penyandang tunawisma di tengah masyarakat di Kota Makassar” (Irawaty Achmad, 

2019), dan yang hampir sama dengan judul penelitian yaitu berjudul “bertahan hidup  

dijalanan atau  life survival strategy yang berfokus pada keluarga gelandangan atau  

homeless family  di kota Semarang”, (Sofi Dwi Oktafiana, 2019). 

Berdasarkan uraian pemaparan tentang tunawisma diatas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian yang sesuai dengan judul peneliti yaitu “Strategi bertahan 

hidup dan tempat bermalam bagi tunawisma yang ada di kota Palembang”  

1.2.   Rumusan masalah : 

Seperti pemaparan beberapa materi diatas, bahwa telah terlihat kesulitan yang 

dialami oleh tunawisma dalam kehidupan sehari-harinya yang menyebabkan mereka 

harus memiliki strategi bertahan hidup (life survival strategy) atau cara agar mereka 

dapat mempertahankan kehidupannya. tidak hanya sampai di situ saja ketiadaan 

tempat untuk mereka beristirahat atau bermalam pada kota Palembang, ini juga yang 

menjadi penyebab munculnya beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana strategi bertahan hidup yang dilakukan tunawisma yang ada di 

lampu merah simpang Polda Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian : 

Melihat dari pemaparan dan rumusan masalah pada penelitian ini tentunya 

memiliki tujuan diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

1. Mengetahui strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh tunawisma yang ada 

di lampu merah Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian : 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah informasi, serta menjadi 

pengembangan kajian ilmu Sosiologi di lingkungan Universitas Sriwijaya dalam 

program studi Sosiologi Pembangunan, dan juga menjadi sebuah refrensi literasi bagi 
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Mahasiswa Sosiologi Fisip Universitas Sriwijaya untuk penelitian - penelitian sejenis 

selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

• Bagi tunawisma yang berada di lampu merah Kota Palembang :  

Harapan dari hasil penelitian ini adalah bagi Tunawisma yang berada di 

lampu merah simpang Polda Kota Palembang yaitu menjadi sumber bacaan 

serta menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan yang di alami. 

• Bagi Pemerintah Kota Palembang dan Dinas Sosial Kota Palembang : 

Harapan dari hasil penelitian ini adalah bagi Pemerintah kota Palembang 

dan Dinas Sosial yaitu sebagai bahan bacaan serta evaluasi dalam penangan 

masalah tunawisma atau gelandangan  yang ada di kota Palembang. 
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